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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur dipanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas
berkat dan rahmatNya, Tugas Akhir Perancangan yang berjudul
PERANCANGAN  CUTTING UTENSIL UNTUK PENGGUNA
TUNANETRA ini dapat diselesaikan untuk memperoleh gelar Sarjana Desain di
Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Perancangan ini masih jauh dari kata sempurna,
tetapi diharapkan produk dari perancangan ini dapat membantu individu dan
masyarakat tunanetra pada kegiatan sehari-harinya di dapur. Sehingga, akses
terhadap makanan yang berkualitas serta meningkatnya percaya diri pada individu
tunanetra mampu mengurangi beban sosial difabel netra yang ada di Indonesia.

Desainer Produk memiliki peran yang cukup krusial dalam memaksimalkan
kehidupan sehari-hari pada setiap individu. Seperti halnya cutting utensil yang
perancangannya sangat jarang sekali melibatkan pengguna dengan penglihatan
terbatas dan bagaimana mereka menghadapi kesulitan serta kekhawatiran bertemu
dengan benda tajam' yang seharusaya menjadi sebuah kebutuhan di dapur.
Perancang di sini selain sebagai individu yang mengembangkan produk eksisting
dari cutting utensil tetapi juga mendorong inklusifitas akan aktivitas sehari-hari
yang seharusnya dapat dirasakan oleh-semua individu di masyarakat.

Pada prosesnya perancang berhadapan dengan banyak rintangan sekaligus
pengalaman untuk belajar menjadi perancang yang lebih baik ketika berhadapan
langsung ke masyarakat. Maka dari itu, adanya kritik dan saran sangat diharapkan
untuk membantu perancang melakukan evaluasi diri untuk terus berkembang.
Semoga perancangan ini dapat memberikan manfaat bagi perancang, institusi, dan

masyarakat.

Terimakasih
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PERANCANGAN CUTTING UTENSIL UNTUK PENGGUNA
TUNANETRA
Muhamad Aldi Agusmuharam
ABSTRAK

Kegiatan memasak menjadi salah satu hal yang penting dalam kehidupan seorang
individu untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, salah satu kegiatan yang
dilakukan adalah memotong dan mengupas bahan segar yang hendak dimasak pada
sebagian besar dapur rumah tangga. Penggunaan cutting utensil menjadi hal yang
cukup krusial untuk digunakan pada kegiatan tersebut. Namun, lain halnya dengan
pengguna tunanetra di Indonesia yang mengalami kesulitan untuk menyesuaikan
diri dengan cutting utensil yang ada di pasaran oleh karena rancangan produk yang
ada masih memberikan rasa takut dan canggung ketika dipakai. Perancangan
cutting utensil yang baru untuk pengguna tunanetra menggunakan metode design
thinking yang melibatkan pengguna tunanetra secara langsung untuk membantu
perancang dalam proses pengembangannya. Dengan mengedepankan tactical cues
dan juga bentuk serta fitur keamanan pada konstruksi cutting utensil, diharapkan
dapat memudahkan dan.memberikan rasa aman dan nyaman ketika melakukan

kegiatan memotong dan mengupas bahan makanan bagi individu tunanetra.

Kata kunci: Cutting Utensil, Tunanetra, Tactical Cue, Pisau Dapur
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PERANCANGAN CUTTING UTENSIL UNTUK PENGGUNA
TUNANETRA
Muhamad Aldi Agusmuharam
ABSTRACT

Cooking is one of the essential activities on the daily basis for an individual in order
to fulfill their own’s need, one of the things that part of the cooking activities are
chopping and peeling fresh ingredients that would be cook on the most of the
household. Cutting utensil is an essential tool for that particular activity. On the
contrary, the blind and visually impaired person in Indonesia experienced
difficulties for getting used to the design of cutting utensil that widely available on
the market due to that things are make them hesitated and afraid when using it. The
design development of a new cutting utensil for the blind people is using a design
thinking method that involved the blind and visually impaired peoples to help the
designer developed the design along the way.. On the emphasis on tactical cues as
well as a safety feature on the cutting utensil construction, it might ease and give a
secure yet comfort for the blind and visually impaired people when chopping and

peeling cooking ingredient.

Keywords: Cutting Utensil, Blind, Tactical Cue; Kitchen Knife
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di dunia ada sekitar 285 juta penyandang tunanetra, Indonesia sendiri
sebagai negara kedua dengan individu penyandang tunanetra serta hambatan
melihat kedua terbanyak di dunia yaitu 3,750,000 atau sekitar 1% dari jumlah
240 juta penduduk, baik kategori buta total maupun lemah penglihatan menurut
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. Jumlah tersebut menjadikan
Indonesia sebagai salah satu negara dengan beban penduduk tunanetra yang
cukup tinggi. Data nasional mengenai besaran masalah gangguan indera
penglihatan pernah dikumpulkan melalui berbagai survei, antara lain Survei
Kesehatan Mata, Survei Kesehatan Nasional atau Survei Kesehatan Rumah
Tangga, Riset Kesehatan Dasar dan Rapid Assessment of Avoidable Blindness
(RAAB). Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2007 dan 2013 mengumpulkan
data mengenai kesehatan indera penglihatan. Dalam Riskesdas 2007 maupun
2013, responden yang diperiksa adalah responden yang berusia 6 tahun ke atas
dan memungkinkan untuk diperiksa visusnya. Pemeriksaan dilakukan tanpa
atau dengan koreksi optimal. Untuk tahun 2013, responden yang dianalisis
berjumlah 924.780 orang. Responden diklasifikasikan menderita severe visual
impairment jika tajam-penglihatan berkisar antara <6/60 - >3/60 dan
diklasifikasikan menyandang kebutaan jika tajam penglihatan <3/60. Rapid
Assessment of Avoidable Blindness (RAAB) merupakan standar pengumpulan
data kebutaan dan gangguan penglihatan yang ditetapkan oleh WHO, melalui
Global Action Plan (GAP) 2014 —2019.
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Gambar 1.1 Prevalensi Kebutaan dan Severe Low Vision Menurut Kelompok Umur Tahun
2013

(Sumber: Riskesdas, Kementrian Kesehatan. 2022)

Batas prevalensi kebutaan yang tidak menjadi masalah kesehatan
masyarakat menurut standar WHO adalah 0,5%. Jika prevalensi di atas 1%

menunjukkan adanya keterlibatan masalah sosial atau lintas sektor.

Kalompok W% R'ijum h % Se- Jumilah Se-
Umur uk eb vere vere Low
Low Vision
k |/ Vision
5-14 48.024.77/6 0,01 4802 0,03 14 407
15-24 42,612,927 0,02 12 781 0,06 25.568
25-34 A43.002 751 0,07 30.102 0,13 55904
35-44 36617212 0,410 26617 0,30 109 852
45-54 26563 1471 0,20 HO2R9 1,00 267 631
55-641 15 164 7932 1,10 166 512 3,00 A 54 941
65-74 8.519.877 3,50 298.196 7,60 617.511
75+ 4008635 g,40 336725 13,90 557200
Jumilah 224.714.112 966.329 2133017

Gambar 1.2 Perhitungan Jumlah Penduduk dengan Kebutaan dan Severe Low Vision Tahun
2013

(Sumber: Riskesdas, Kementrian Kesehatan. 2022)

Menurut data-data di atas semakin bertambah usia, prevalensi kebutaan dan
severe low vision di Indonesia cenderung meningkat, terutama pada individu
dewasa menurut Hurlock (2012), seperti masa dewasa awal (18-40), masa
dewasa madya (40-60), dan masa dewasa akhir (>60). Padahal, usia dewasa
merupakan masa produktif untuk bekerja, beraktivitas, dan memiliki keluarga.
Keterbatasan kemampuan melihat menyebabkan seseorang mendapatkan akses
yang terbatas untuk mempelajari dunia sekitar, seperti kemampuan melihat

orang lain dan ekspresi mereka, bagaimana membedakan benda yang terlihat



berbeda bentuk dan ukurannya, lingkungan sekitar, serta sesuatu yang
berbahaya di sekitar. Selain keterbatasan untuk mempelajari dunia sekitar,
individu tunanetra memiliki kesulitan untuk melakukan kegiatan yang
membutuhkan kemampuan visual. Salah satunya adalah kegiatan memasak dan
menyiapkan makanan. Memasak dan menyiapkan makanan secara pribadi
dapat membuat individu dengan tunanetra mendapatkan akses makanan sehat
demi kualitas kehidupan yang lebih baik oleh karena bahan-bahan yang segar
dan terpilih dimasak di dapur pribadinya (Kostrya, Zakowska-Biemans,
Sniegocka, & Piotrowska, 2017). Serta mengurangi resiko individu tunanetra
memiliki berat badan yang tidak sehat jika mengacu pada Indeks Massa Tubuh
(Vagi, Dee, Lelovics, & Lakatos, 2012). Dari sebuah studi literatur pada riset
yang berjudul “Food Shopping, Sensory Determinants of Food Choice and
Meal Preparation by Visually Impaired People, Obstacles, and Expectations
in Daily Food Experiences” didapati hasil bahwa ketika menyiapkan makanan,
individu dengan penglihatan terbatas membutuhkan waktu 30 menit sampai
dengan 2 jam. Mengupas dan memotong buah dan sayuran menjadi kegiatan
yang menjadi beban terbesar ketika melakukan kegiatan menyiapkan makanan

(Kostrya, Zakowska-Biemans, Sniegocka, & Piotrowska, 2017).

Gambear 1.3 Cara Tunanetra Memotong Bahan Makanan

(Sumber: Non-Visual Cooking: Exploring Practices and Challenges of Meal Preparation
by People with Visual Impairments. 2022)



Berhadapan dengan pisau dan alat pengupas menjadi pengalaman yang
cukup menakutkan dan menimbulkan rasa ketidaknyamanan. Diperlukan
penyesuaian khusus bagi pengguna tunanetra untuk menggunakan alat potong
eksisting di pasaran. Seperti, menggunakan alat pencacah otomatis ditujukan
pada gambar (a), menempatkan bagian tangan yang lain di atas mata pisau agar
tidak menjadi sasaran pemotongan ditujukan pada gambar (b), melipat jari
tangan yang lain sehingga membulat ditujukan pada gambar (c), serta
menjadikan bagian tangan lain sebagai petunjuk bagian mana yang hendak
dipotong. Artinya, sebagian besar produk eksisting di pasaran masih mengacu
pada visual cues atau petunjuk yang terlihat dari suatu cutting utensil dan hal
tersebut masih ditujukan kepada pengguna yang masih memiliki penglihatan
yang sehat dan memadai. Ditambah lagi, beberapa produk seperti alat pencacah
otomatis masih sulit digunakan untuk berbagai potongan untuk bahan yang lain
semisal daging. Beberapa individu pada akhitnya bergantung pada asistensi
dan dukungan dari orang terdekat atau keluarga yang lebih banyak menolong
untuk melakukan kegiatan memotong bahan masakan. Opsi untuk bergantung
pada orang terdekat untuk memberikan makanan terkadang menjadi hal yang
utama. Terlebih membeli pre-cooked meal atau bahan makanan yang sudah
dipotong dan dikupas bukan menjadi pilihan yang mudah. Selain berdampak
pada kesehatan pada orang yang memakannya pre-cooked meal biasanya dijual
di pusat perbelanjaan besar yang terkadang menawarkan harga yang cukup
tinggi untuk kebutuhan sehari-hari. Hal ini menambah masalah baru karena
sebagian besar individu tunanetra di Indonesia dikategorikan ke dalam
keluarga pra-sejahtera, atau dapat dilihat bahwa adanya keterbatasan terhadap
pendidikan dan keterampilan, sehingga menyebabkan terbatasnya pekerjaan
terhadap penyandang tunanetra (Barid, 2022). Persatuan Tunanetra Indonesia
(PERTUNI) memperkirakan sekurang-kurangnya 80% dari tunanetra usia
dewasa yang bekerja dapat bekerja sebagai pemijat tradisional dengan
pendapatan yang rata-rata masih rendah. Sebagai dampaknya, sebagian besar
masih berada di garis kemiskinan, yang selalu bergantung pada pemberian

pihak lain termasuk bantuan sosial dari pemerintah.



Tingkat kemandirian sangat berpengaruh besar kepada berbagai sisi kehidupan
sehari-hari. Namun, karena kebergantungan pada akses khusus terkadang sulit
untuk beberapa individu tunanetra untuk memenuhinya. Kemampuan untuk
bisa mengatasi aktivitas yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari adalah
dasar yang paling penting untuk seorang individu untuk kemandirian dan
kualitas kehidupan pribadinya (lamoureux, Hassell, & keeffe, 2004). WHO
menjelaskan bahwa kualitas kehidupan seorang individu (Quality of Life)
adalah persepsi akan posisi mereka di kehidupan dalam konteks kebudayaan
dan sistem nilai di mana individu tersebut tinggal dan berkaitan dengan tujuan,
ekspektasi, standar, dan kekhawatirannya pada kehidupan sehari-hari. Bagi
individu dengan tunanetra, ekspektasi pada kehidupan sehari-hari termasuk
tidak terpenuhi jika akses akan mudahnya individu untuk menyiapkan makanan
untuk kebutuhan sehari-hari terhalang. WHO menegaskan akan pentingnya
untuk mengukur kualitas kehidupan seseorang (Quality of Life) dengan
parameter tersebut;

Terdapat peluang bagi individu tunanetra terutama pada usia dewasa awal
dan madya yang sudah atau hendak memiliki keluarga dan memulai aktivitas
rumah tangganya dapat dimudahkan jika terdapat penyesuaian cutting utensil
yang dipakai berkegiatan sehari-hari'serta dapat meningkatkan kemandiriannya
untuk memotong dan mengupas bahan makanan. Karena, dengan hilangnya
kemampuan melihat, kemampuan sensor taktis seperti sentuhan akan suhu,
tekstur, dan bentuk suatu benda pada setiap individu yang kehilangan indra
penglihatannya menjadi meningkat. Karena, salah satu cara otak manusia saat
kehilangan kemampuan melihat adalah dengan meningkatkan indera lainnya,
yaitu kemampuan sentuhan (Goldreich, 2010). Hal ini dapat dijadikan
pertimbangan dan gagasan awal untuk merancang cutting utensil yang mampu
memfasilitasi kebutuhan pengguna tunanetra. Dengan mengedepankan
petunjuk taktis yang mampu dikenali hanya dengan sentuhan pengguna.
Dengan adanya pengembangan rancangan produk cutting utensil pengguna
tunanetra mampu untuk memotong, mencacah, dan mengupas bahan makanan

secara nyaman. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas kehidupan dan



kemandirian individu tunanetra dalam mempersiapkan makanan di masyarakat
kedepannya.
B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dijabarkan, masalah perancangan yang telah
dirumuskan adalah sebagai berikut:

Bagaimana rancangan produk cutting utensil untuk pengguna tunanetra
pada usia dewasa awal dan madya agar memotong dan mengupas bahan
makanan lebih mudah dan aman?

C. Batasan Masalah

Adapun batasan lingkup perancangan yang diterapkan pada perancangan
tugas akhir ini adalah:
1. Produk ini merupakan bagian dari alat dapur yang digunakan untuk
memotong, mencacah, dan mengupas buah, sayuran, dan bahan masakan
lainnya, yang melalui proses penyesuaian bagi pengguna tunanetra.
2. Perancangan ditujukan kepada individu penyandang tunanetra pria dan
wanita pada usia dewasa awal dan madya (18-60 tahun).
3. Produk ini berfokus pada kenyamanan dan Keamanan pengguna tunanetra
ketika melakukan. kegiatan memotong, mencacah, dan mengupas bahan
masakan.
D. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Tujuan dari perancangan ini yaitu untuk menghasilkan rancangan
produk cutting utensil untuk pengguna tunanetra pria dan wanita pada usia
dewasa awal dan madya (18-60 tahun).
2. Manfaat

a. Manfaat Bagi Penulis

Adapun manfaat yang didapat dari proses perancangan ini bagi
penulis:
1) Menambah wawasan perancangan produk pada lini utensil, terutama

cutting utensil.



2) Mendapatkan pengetahuan terkait kriteria dan ergonomi pada
perancangan cutting utensil untuk kegiatan memasak khususnya bagi
pengguna tunanetra.
3) Memperkaya pengetahuan akan pengembangan dan perancangan
produk untuk pengguna tunanetra.
4) Mempertajam kemampuan empati kepada pengguna produk di
masyarakat terutama untuk kelompok marginal.
. Manfaat Bagi Institusi

Adapun manfaat yang didapat dari proses perancangan ini bagi
institusi:
1) Menambah kajian penulisan perancangan mengenai produk yang
dirancang untuk pengguna tunanetra.
2) Memperkaya fokus eksplorasi perancangan yang dapat didapatkan
melalui akademik:
3) Sebagai referensi perancangan terdahulu, jika ada civitas akademika
yang hendak melanjutkan dan mengembangkan perancangan produk
untuk pengguna tunanetra.
Manfaat Bagi Masyarakat

Adapun manfaat yang-didapat dari proses perancangan ini bagi
masyarakat:
1) Menambah akses produk untuk pengguna tunanetra di pasaran.
2) Meningkatkan kemandirian pengguna tunanetra saat melakukan
kegiatan memasak.
3) Memberikan rasa aman kepada pengguna tunanetra ketika
memotong dan mengupas bahan masakan.
4) Salah satu bentuk pemberdayaan melalui desain produk kepada

individu tunanetra pada kehidupan sehari-hari.





